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ABSTRAK 

 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, investasipun mulai mengalami perkembangan, dari investasi yang 

bersifat kebendaan dan bentuk-bentuk investasi lainnya. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan dilakukan dengan menganalisis secara yuridis terkait wadah 

investasi perdagangan berjangka ini dan melihat apakah ada landasan hukum yang 

kuat serta pengawasan yang baik terkait kegiatan perdagangan berjangka 

khususnya Sentra Dana Berjangka ini. Sampai saat ini belum ada landasan hukum 

yang mengatur secara khusus terkait sentra dana berjangka selain dari pada 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011 Tentang Badan Perdagangan Berjangka 

Komoditi dan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2014 Tentang 

Penyelenggaraan Perdagangan Berjangka Komoditi. Selain itu, kegiatan ini meiliki 

kekurangan dalam pengawasan terhadap pelaku usaha perdagangan berjangka 

sehingga masih memiliki resiko yang tinggi bagi masyarakat untuk berinvestasi 

pada bidang ini, walaupun peluangnya begitu besar. Oleh Karena itu perlu adanya 

peran aktif pemerintah untuk terus memperbaiki dan mengembangkan regulasi 

dalam aktifitas perdagangan berjangka ini khususnya pada sentra dana berjangka 

demi tercapainya kegiatan investasi yang lebih baik bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci : Investasi, Sentra Dana Berjangka Investasi, Perdagangan Komoditi 

Berjangka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kegiatan investasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang atau badan 

hukum yang menyisihkan sebagian pendapatannya untuk melakukan suatu usaha 

dengan suatu waktu dapat mendapatkan suatu keuntungan.1 Investasi secara 

harafiah diartikan sebagai aktivitas atau kegiatan penanaman modal, sedangkan 

investor adalah orang atau badan hukum yang mempunyai uang yang melakukan 

investasi atau penanaman modal.2 Kegiatan penanaman modal bukanlah hal yang 

baru dalam peradaban manusia, karena sudah sejak zaman dahulu masyarakat 

sudah melakukan berbagai bentuk investasi. Hanya saja pada zaman dahulu 

masyarakat melakukan investasi dalam bentuk investasi yang dilakukan secara 

langsung seperti: investasi dalam pembelian ternak, pembelian tanah pertanian, 

atau investasi dalam pembuatan perkebunan dan lain sebagainya.  

Kegiatan ini pun terus berkembang sehingga banyak sekali penawaran investasi 

yang beredar di masyarakat dengan keuntungan besar dan dalam waktu yang 

singkat. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, corak dan ragam investasi juga mulai mengalami perkembangan, dari 

investasi yang bersifat kebendaan dan dilakukan secara langsung menjadi investasi 

terhadap modal atau bentuk-bentuk investasi baru seperti surat berharga, barang 

komoditi utama, seperti saham, obligasi, komoditi perkebunan seperti kelapa sawit, 

karet, minyak bumi dan lain- lain. Karena itu muncul investasi di bidang komoditi. 

                                                
1	Hendrik Budi Untung, Hukum Investasi, Jakarta: Sinar Grafika,2010, hal.3	
2 Marzuki Usman, Pengetahuan Dasar Pasar Modal, (Jakarta, Jurnal Keuangan dan Moneter, 
1997) hal 45  
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Komoditi dapat diartikan sebagai sesuatu yang bersubstansi fisik, seperti hasil 

pertanian dan hasil pertambangan di mana investor atau trader (pedagang) dapat 

melakukan pembelian atau penjualan melalui pasar berjangka komoditi seperti 

pasar. Instrumen ini merupakan salah satu dari sebagian kecil instrumen investasi, 

di mana partisipan yang memiliki modal kecil dapat terlibat dan mendapat 

keuntungan besar dalam waktu yang relatif singkat. Pada Undang-undang Nomor 

32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka Komoditi dan Undang-undang 

Nomor 10 Tahun 2011 atas Perubahan Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 

tentang Perdagangan Komoditi Berjangka bahwa pengertian komoditi adalah: 

 
Pasal 1 angka 2 : 
“Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan: 

1. Komoditi adalah barang dagangan yang menjadi subjek Kontrak 
Berjangka yang diperdagangkan di Bursa Berjangka.” 

 
 
Perdagangan komoditi berjangka ini dilakukan di Bursa Berjangka, yang 

selanjutnya disebut dengan Bursa sebagai tempat/sarana memperjual belikan 

kontrak berjangka. Selain itu, tempat untuk memperdagangkan Kontrak Berjangka 

juga disebut pasar berjangka. Perdagangan Komoditi berjangka ini dilakukan oleh 

pedagang berjangka yang mana merupakan anggota bursa berjangka yang hanya 

memiliki hak untuk melakukan transaksi di bursa berjangka unutk diri sendiri atau 

kelompok usahanya.3  

 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan 

Berjangka Komoditi dan Undang-undang Nomor 10 Tahun 2011 atas Perubahan 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Komoditi Berjangka, 

perdagangan berjangka ini diatur dan diawasi oleh Badan Pengawas Perdagangan 

Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada menteri sebagai mana diatur pada Pasal 4 UU Bappebti. Pasar komoditi ini 

tidak tergolong sebagai industri jasa keuangan sebab produk yang dijual di pasar 

                                                
3 Rocky Marbun, Deni Bra, Yuliasara Isnaeni, Nusya A., Kamus Hukum Lengkap, Jakarta: 
Transmedia Pustaka, 2012	
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komoditi bukan instrumen jasa keuangan melainkan barang-barang komoditi 

perdagangan.4 Investasi di bidang komoditi ini dapat dilakukan dengan kontrak 

berjangka yang mana kontrak berjangka ini terdiri dari kontrak berjangka standar 

dan kontrak berjangka atas opsi. 

 
 Pengertian dari kontrak ini diatur pada Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 

tentang Perdagangan Berjangka Komoditi dan Undang-undang Nomor 10 Tahun 

2011 atas Perubahan Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan 

Komoditi Berjangka dengan bunyi sebagai berikut: 

  
Pasal 1 angka 3 dan 4: 

1) “Kontrak Berjangka adalah suatu bentuk kontrak standar untuk membeli 
atau menjual Komoditi dalam jumlah, mutu, jenis, tempat, dan waktu 
penyerahan di kemudian hari yang telah ditetapkan, dan termasuk dalam 
pengertian Kontrak Berjangka ini adalah Opsi atas Kontrak Berjangka. 

2) Opsi atas Kontrak Berjangka, yang selanjutnya disebut Opsi, adalah suatu 
kontrak yang memberikan hak kepada pembeli untuk membeli atau menjual 
Kontrak Berjangka atas Komoditi tertentu pada tingkat harga, jumlah, dan 
jangka waktu tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu dengan 
membayar sejumlah premi.” 

Dari pasal di atas menunjukkan pengertian dari pada Kontrak standar pada  Jual 

beli Komoditi serta Opsi yang merupakan jenis dari kontrak berjangka pula. 

Kontrak berjangka ini hanya dapat diperdagangkan di bursa, dan ditransaksikan 

oleh pihak-pihak yang memiliki izin/usaha dari BAPPEBTI, serta dilaksanakan 

sesuai dengan peraturan dan tata tertib bursa yang berlaku. Sebagai investor 

perseorangan, nasabah yang ingin berinvestasi dibidang komoditi ini tidak dapat 

melakukan transaksi Kontrak Berjangka secara langsung di bursa, tetapi harus 

melalui Anggota Bursa yang berstatus Pialang Berjangka5. Selain melalui Pialang 

Berjangka, investor juga dapat berinvestasi dalam perdagangan berjangka dalam 

                                                
4	 	 Iswi Hariyani, R. Serfianto D.P, Buku Pintar Hukum Bisnis Pasar Modal, Jakarta: 
Transmedia Pustaka, 2010, hal.10	
5 Pialang berjangka adalah badan usaha yang melakukan kegiatan jual beli Komoditi 
berdasarkan Kontrak Berjangka atas amanat Nasabah dengan menarik sejumlah uang dan/atau 
surat berharga tertentu sebagai margin untuk menjamin transaksi tersebut. 
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bentuk Sentra Dana Berjangka (SDB) dimana masyarakat yang ingin berinvestasi 

akan menjadi pesertanya. SDB sendiri merupakan wadah yang digunakan untuk 

menghimpun dana secara kolektif dari masyarakat untuk diinvestasikan dalam 

Kontrak Berjangka. 6SDB dikelola oleh Pengelola Sentra Dana yang bertugas 

mengelola portofolio dari investasi Sentra Dana. Hal ini diatur dalam Undang-

undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka Komoditi dan 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2011 atas Perubahan Undang-undang Nomor 32 

Tahun 1997 tentang Perdagangan Komoditi Berjangka. 

 
Sentra Dana Berjangka (SDB) ini digunakan untuk menghimpun dana secara 

kolektif dari masyarakat oleh Pengelola Sentra Dana untuk diinvestasikan dalam 

Kontrak Berjangka dan/atau Komoditi menjadi subjek kontrak berjangka atau 

instrumen lainnya yang diatur dengan Peraturan Kepala BAPPEBTI.7 Pengelolaan 

SDB merupakan kegiatan usaha yang memerlukan kepercayaan serta 

profesionalisme yang tinggi sehingga dipersyaratkan memiliki keahlian dan 

kemampuan keuangan yang kuat serta kemampuan bertindak dengan cepat.8 Oleh 

karena itu, untuk pelaku investasi di sini dipersyaratkan badan usaha yang 

berbentuk perseroan terbatas. Koperasi juga dapat menjadi Pengelola SDB dengan 

jalan membentuk unit usaha yang berbentuk perseroan terbatas.9 Dana-dana yang 

terkumpul dari masyarakat ini akan diinvestasikan oleh SDB ke dalam produk-

produk yang ada di Bursa Berjangka. Dasar Hukum dari SDB sendiri diatur dalam 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 Pasal 36 yang berbunyi: 

 
Pasal 36 : 

1. “Sentra Dana Berjangka dibentuk berdasarkan kontrak antara Pengelola 
Sentra Dana Berjangka dan bank, yang mengikat peserta Sentra Dana 
Berjangka. 

                                                
6Pasal 1 Angka 14 UU Nomor 32 Tahun 1997 Tentang Perdagangan Berjangka Komoditi	
7	 Serfianto Dibyo Purnomo, Iswi Hariyani, Cita Yustisia Serfiyani, Pasar Komoditi 
Perdagangan Berjangka dan Pasar Lelang Komoditi, Yogyakarta: Jogja Bangkit Publisher, 
2013, hal.117	
8	Penjelasan Pasal 39 Undang-undang Nomor 32 Tahun 1992 tentang Perdagangan Bejangka 
Komoditi	
9 Op.cit, hal. 118 
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2. Pembentukan Sentra Dana Berjangka wajib memperoleh persetujuan dari 
Bappebti. 

3. Semua kekayaan Sentra Dana Berjangka wajib disimpan pada bank, 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yang selanjutnya disebut Bank 
Penitipan Sentra Dana Berjangka. 

4. Sebagai tanda bukti kepemilikan dana dalam Sentra Dana Berjangka, 
peserta memperoleh Sertifikat Penyertaan.” 

 
Sebagaimana yang telah disebutkan terkait Sertifikat Penyertaan pada poin 4 di 

atas sebagai bukti kepemilikan, pengelola SDB dapat menjual Sertifikat Penyertaan 

(SP) secara terus menerus sampai dengan jumlah tertentu dan berdasarkan jangka 

waktu yang ditetapkan dalam kontrak. Pemegang SP dapat menjual kembali SP dan 

Pengelola SDB wajib membeli kembali SP tersebut. Pembelian kembali SP 

dilakukan oleh Pengelola SDB dibebankan kepada rekening Sentra Dana 

Berjangka. Dana yang digunakan untuk membeli kembali SP yang dilakukan oleh 

Pengelola SDB berasal dari kekayaan Sentra Dana Berjangka.10 

 
 Untuk menjadi peserta Sentra Dana, masyarakat harus membeli Sertifikat 

Penyertaan yang diterbitkan oleh Pengelola Sentra Dana. Transaksi Kontrak 

Berjangka yang dilakukan Pengelola Sentra Dana melalui Pialang yang dipilih, 

dibuat atas nama Sentra Dana. Namun, perdagangan berjangka adalah aktivitas 

bisnis yang bisa mendatangkan banyak keuntungan namun sangat beresiko. Karena 

perdagangan berjangka hanya cocok untuk bisnis dan perorangan tertentu saja, 

maka pialang diwajibkan untuk menyampaikan dokumen yang berisikan 

pemberitahuan adanya resiko yang mungkin dihadapi bila melakukan perdagangan 

berjangka kepada calon nasabahnya.11  Karena mendatangkan keuntungan yang 

lumayan maka perdagangan berjangka komoditi cukup diminati oleh masyarakat 

yang ingin berinvestasi. Fluktuasi harga menjadi kesempatan investor untuk meraih 

keuntungan dalam berinvestasi pada bidang ini. Selain peluang untuk mendapat 

keuntungan optimal, investasi ini juga memiliki nilai perlindungan dalam bentuk 

kontrak berjangka. Namun, investasi bisa saja merugi jika investor salah 

                                                
10 Ibid, hal. 119	
11http://medan.tribunnews.com/2014/03/07/ini-cara-investasi-bursa-berjangka-di-medan, 
diakses pada 19 Juli 2017 tentang cara investasi bursa berjangka di medan	
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mengambil posisi. Peluang mendapat keuntungan tinggi di perdagangan berjangka 

komoditi perlu diimbangi dengan sikap penuh kehati-hatian karena resiko yang juga 

besar.  

 

Terlihat bahwa komoditi sebagai lahan trading (perdagangan) atau jual beli 

memiliki reputasi tinggi dalam tingkat resiko, khususnya bagi kalangan investor 

individu. Resiko trading dalam pasar komoditi adalah masalah resiko pergerakan 

harga, yang cenderung sama dengan resiko pergerakan harga aset yang lain seperti 

saham atau obligasi.12 Belum lagi resiko dana yang disalahgunakan oleh pialang. 

Dengan demikian, apakah investasi ini telah memiliki landasan hukum serta 

perlindungan yang kuat mengingat tingginya resiko dalam investasi ini? Maka dari 

itu penelitian hukum ini adalah Analisis Yuridis Terhadap Investasi Perdagangan 

Berjangka Sentra Dana Berjangka Sebagai Wadah Investasi Yang Diperdagangkan 

Di Pasar Komoditi Berjangka. 

 
1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 

akan dibahas adalah sebagai berikut:  

1. Apakah Sentra Dana Berjangka memiliki landasan hukum yang kuat 

sebagai wadah investasi? 

2. Bagaimana pengawasan transaksi Sentra Dana Berjangka yang dilakukan 

oleh Bappebti? 

 
1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis peraturan perundang-undangan yang mengatur 

terkait sentra dana berjangka serta menganalisa sejauh mana 

perlindungan hukum yang dilakukan oleh Bappebti. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh 

Bappebti dan apakah sudah efektif atau belum. 

 
                                                
12  http://www.mifx.com/education/learning-center/tutorial/products/komoditi, diakses pada 19 
juli 2017 tentang komoditi	
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1.4.  Metode Penelitian 

1.4.1. Jenis Penelitian 

Penelitian penulisan hukum ini menggunakan metode yuridis Normatif.  

Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara menelaah dan meng-

interpretasikan hal-hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas, konsepsi, 

doktrin dan norma hukum yang berkaitan secara deduktif dimulai analisa terhadap 

Pasal-Pasal dalam peraturan perundang-undangan serta doktrin-doktrin yang 

berkaitan dengan permasalahan di atas. Metode penelitian hukum jenis ini juga 

biasa disebut sebagai penelitian hukum doktriner atau penelitian kepustakaan. 

Dinamakan penelitian hukum doktriner dikarenakan penelitian ini hanya ditujukan 

pada peraturan-peraturan tertulis sehingga penelitian ini sangat erat hubungannya 

pada pada perpustakaan karena akan membutuhkan data-data yang bersifat 

sekunder pada perpustakaan. Hal ini disebabkan pada penelitian normatif fokus 

pada studi kepustakaan dengan menggunakan berbagai sumber data sekunder 

seperti pasal-pasal perundangan, berbagai teori hukum, hasil karya ilmiah para 

sarjana. 

 
Dalam penelitian hukum normatif hukum yang tertulis dikaji dari berbagai 

aspek seperti aspek teori, filosofi, perbandingan, struktur/ komposisi, konsistensi, 

penjelasan umum dan penjelasan pada tiap pasal, formalitas dan kekuatan mengikat 

suatu undang-undang serta bahasa yang digunakan adalah bahasa hukum.  Sehingga 

dapat kita simpulka penelitian hukum normatif merupakan metode penelitian 

hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder saja.13 

 
Dalam kaitannya dengan penelitian normatif di sini akan digunakan 

pendekatan14, yaitu:  

 

 

                                                
13	Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), 
Rajawali Pers, Jakarta, 2001, hlm. 13-14.	
14Johnny Ibrahim, Teori, Metode dan Penelitian Hukum Normatif, Bayumedia Publising, 
Malang, Jawa Timur, 2007, hlm. 300 
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1. Pendekatan perundang-undangan  

Pendekatan perundang-undangan adalah suatu pendekatan yang dilakukan 

terhadap berbagai aturan hukum yang berkaitan dengan pengaturan Efek serta Surat 

Penyertaan Sentra Dana Berjangka, seperti: Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 

tentang Perdagangan Berjangka Komoditi; Undang-undang Nomor 10 Tahun 2011 

tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang 

Perdagangan Berjangka Komoditi;  

 
1.4.2. Sumber  Data  

Data skunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan atau 

perantara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau 

arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum serta Peraturan Perundang-undangan. Dengan kata lain, peneliti 

membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, 

pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak bukuserta Undang-undang yang 

berhubungan dengan penelitiannya. 

 
           Data sekunder dibidang Hukum : 

a. Bahan hukum primer : data yang mempunyai kekuatan hukum yang 

mengikat. 

 
a. Peraturan perundang-undangan: 

a. Undang-undang Nomor  32 Tahun 1997 tentang Perdagangan 

Berjangka Komoditi 

b. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perubahan atas 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan 

Berjangka Komoditi 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1999 tentang 

Penyelenggaraan Perdagangan Berjangka Komoditi yang 

diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
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Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Perdagangan 

Berjangka Komoditi 

 
b. Bahan hukum sekunder berupa pendapat hukum atau doktrin, teori-teori 

yang diperoleh dari literatur hukum, hasil penelitian, artikel ilmiah, 

maupun website yang terkait dengan penelitian. Bahan hukum sekunder 

pada dasarnya digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap bahan 

hukum primer. Dengan adanya bahan hukum sekunder maka peneliti akan 

terbantu untuk memahami dan menganalisis bahan hukum primer. 

 
1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun bentuk sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi hukum ini 

adalah sebagai berikut: 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan 

judul, pokok permasalahan yang muncul sehubungan pemilihan judul, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian, metode penelitian yang akan 

digunakan dalam skripsi ini, kerangka konsepsional dan terakhir mengenai 

sistematika pembahasan.  
2. BAB II: TINJAUAN UMUM PERDAGANGAN KOMODITI 

BERJANGKA  

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai tinjauan umum mengenai 

Perdagangan Berjangka Komoditi Sentra Dana Berjangka .  

3. BAB III: PENGAWASAN SERTA PERLINDUNGAN HUKUM 

Penulis membahas tentang pengawasan serta perlindungan hukum yang 

dlakukan oleh Bappebti terhadap Perdagangan Komoditi Berjangka seta 

Sentra Dana Berjangka. 

4. BAB IV: PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penulis akan menjawab rumusan masalah kedua yang telah di uraikan pada 

bab i penulisan skripsi ini dan menjawab apakah hipotesa penulis dapat 

terjawab atau sebaliknya dengan menggunakan metode analisa yuridis 
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dengan peraturan-peraturan terkait serta tinjauan pustaka yang telah di 

uraikan pada bab-bab sebelumnya. 

5. BAB  V : PENUTUP 

Pada bab terakhir dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan 

kesimpulan dan saran.  
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